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Abstrak

Banyak orang percaya bahwa gastritis adalah penyakit yang umum dan wajar sehingga dianggap remeh. Namun,
dari 100 ribu orang yang menderita penyakit ini, 4 dari 12 orang meninggal karena gastritis. Tujuan penelitian ini
mendeskripsikan faktor penyebab gastritis pada remaja di SMAN 3 Tuban. Desain penelitian ini deskriptif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas XIl IPA SMAN 3 Tuban tahun ajaran 2022
berjumlah 134 siswa dengan sample 100 siswa. Metode pengambilan sample menggunakan probability sampling
dengan teknik simple random sampling. Variabel penelitian ini Faktor Penyebab Gastritis pada Remaja di SMAN
3 Tuban. Cara pengambilan data dengan membagikan kuesioner kemudian dilakukan pengolahan data. Hasil
penelitian menunjukkan hamper seluruhnya (80%) berusia 18 tahun, sedangkan jenis kelamin sebagian besar
(64%) perempuan. Faktor pola makan hampir seluruhnya (85%) memiliki pola makan yang kurang baik. Faktor
stres sebagian kecil (1%) remaja mengalami stres sangat berat, sebagian kecil (13%) remaja dalam kondisi stres
berat. Faktor konsumsi kopi sebagian kecil(5%) remaja mengkonsumsi kopi > 3 gelas/hari. Faktor kebiasaan
merokok sebagian kecil (5%) remaja mempunyai kebiasaan merokok 1-9 batang/hari. Faktor pola tidur sebagian
besar (64%) remaja pola tidurnya kurang dari 8 jam. Faktor aktivitas/kegiatan sebagian besar (75%) remaja
melakukan aktivitas berat. Hampir setengahnya (35%) remaja SMAN 3 Tuban mengalami penyakit gastritis. Pihak
sekolah melalui program UKS sekolah secara rutin setiap bulan mengadakan edukasi kepada remaja tentang faktor
terjadinya gastritis untuk menambah pengetahuan remaja terkait masalah gastritis dan meningkatkan kegiatan
UKS dengan deteksi dini masalah gastritis.

Kata kunci : Faktor Penyebab, Penyakit Gastritis, Remaja

Abstract

Many people think that gastritis is a common and natural disease that is taken for granted, even though
in a matter of 100,000 people, gastritis in Indonesia affects the death of 4 out of 12 people. The purpose of this
study is to describe the factors that cause gastritis in adolescents at SMAN 3 Tuban. This research design is
descriptive with a cross sectional approach. The population of this study was all students of class XII IPA SMAN
3 Tuban for the 2022 academic year totaling 134 100 pupils made up of a sample of students. Probability sampling
using a straightforward random sample procedure is the sampling strategy employed. The etiology of teenage
gastritis at SMAN 3 Tuban is the study's variable. How to collect data by distributing questionnaires and then
processing the data. The results showed that almost all of them (80%) were 18 years old, while the sex of the
majority (64%) was female. Dietary factors almost all (85%) have a poor diet. The stress factor is that a small
proportion (1%) of adolescents experience very heavy stress, a small proportion (13%) of adolescents are under
severe stress. The coffee consumption factor is that a small proportion (5%) of adolescents consume > 3 cups of
coffee/day. Factors smoking habits a small portion (5%) of adolescents have a habit of smoking 1-9 cigarettes/day.
The sleep pattern factor is that the majority (64%) of adolescents sleep less than 8 hours. Activity factors/activities
most (75%) of adolescents do strenuous activities. Nearly half (35%) of SMAN 3 Tuban teenagers suffer from
gastritis. The school through the school UKS program routinely conducts education every month to adolescents
about the factors that cause gastritis to increase youth's knowledge regarding gastritis problems and improve
UKS activities by early detection of gastritis problems.
Keywords: Causal Factors, Gastritis, Adolescent

PENDAHULUAN
Gastritis, juga disebut maag atau penyakit lambung, adalah kumpulan gejala yang
dirasakan sebagai nyeri terutama di ulu hati. Penderita biasanya mengalami mual, muntah, rasa

penuh, dan rasa tidak nyaman (Misnadiarly, 2009). Sebagian besar orang menganggap gastritis
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sebagai penyakit yang ringan dengan gejala seperti nyeri di epigastrium, bahkan tanpa
melakukan pemeriksaan lebih lanjut (Muhith & Siyoto, 2016). Banyak orang percaya bahwa
gastritis adalah penyakit yang umum dan wajar sehingga dianggap kecil. Namun, faktanya
adalah bahwa, dari 100 ribu orang, gastritis bertanggung jawab atas 4 dari 12 kematian
(Maharani, et.al., 2021). Angka kematian akibat gastritis di seluruh dunia terus meningkat
menjadi 47.269 kasus pada tahun 2015, menurut World Health Organization (WHO)
(Maidartati, et.al., 2021).

Jumlah kasus gastritis di Jawa Timur mencapai 31,2%, atau 30.154 (Mustakim &
Rimbawati, 2021). Menurut Dinkes Tuban 2020, penyakit gastritis yang diderita penduduk
Tuban sebanyak 11,18%. Gastritis dapat terjadi di semua usia, tetapi lebih sering terjadi di usia
12 hingga 21 tahun, yang dikenal sebagai remaja awal dan remaja akhir (Maidartati, et.al.,
2021). Aldelina (2019) menunjukkan bahwa kasus gastritis terbanyak terjadi pada remaja
berusia 19 hingga 20 tahun, ketika mereka mulai masuk ke dunia perkuliahan dan menjadi
mahasiswa.

Menurut Potter & Perry (2009), mengatakan bahwa usia muda dan produktif adalah usia
yang rentan mengalami gejala gastritis karena setiap orang pada usia ini memiliki banyak
aktivitas dan pekerjaan yang membuat pola makan mereka tidak teratur dan tidak sehat. Para
remaja tidak hanya memiliki pola makan yang buruk, tetapi mereka juga tidak dapat mengelola
stres dengan baik. Remaja mudah mengalami stres ini karena faktor lingkungan dan kondisi
mereka yang masih lemah. Jadi, jika terus berlanjut, ini mungkin menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan lebih banyak asam lambung. Stres tidak hanya mempengaruhi gastritis, tetapi
juga dapat menyebabkan kekambuhan (Tussakinah dan Burhan, 2018). Jika gastritis tidak
diobati, itu akan memperburuk fungsi lambung dan meningkatkan risiko terkena kanker
lambung yang berpotensi fatal.

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHOQ) tahun 2017 angka kejadian
gastritis di dunia diantaranya Inggris22,0%, China 31,0%, Jepang 14,5%, Kanada 35,0%, dan
Perancis 29,5%. Dengan 33.580 kasus pasien rawat inap di rumah sakit, 60,86 persen, gastritis
berada pada urutan keenam, dengan 201,083 kasus pada pasien rawat jalan dan berada pada
urutan ketujuh (Kemenkes, 2018). Angka kejadian gastritis pada beberapa daerah di Indonesia
cukup tinggi dengan prevalensi 274,396 kasus dari 238,452,952 jiwa penduduk. Survei awal
yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Desember 2022 melalui kuesioner dari 10 orang siswa
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SMAN 3 Tuban terdapat 6 siswa/siswi yang mengalami gastritis, dari hasil wawancara
didapatkan karena stres yang berlebihan dan pola hidup siswa. Data di atas menunjukkan bahwa
risiko penyakit gastritis masih sangat tinggi yaitu terkenanya kanker lambung hingga
menyebabkan kematian, dan yang terjadi di masyarakat luas menurut Aminudin (2013) dan
Chasanah (2010), beberapa hal yang menyebabkan seseorang terkena gastritis: a.Adanya stres
dan tekanan emosional yang berlebihan pada seseorang, b.Pola makan (jenis makanan,
frekuensi makan, porsi makan), c. Pola tidur yang tidak teratur, d.Melakukan pekerjaan
melebihi kemampuan fisik maupun psikis, e.Perokok, f.Konsumsi kopi.

Komplikasi yang terkait dengan gastritis biasa termasuk perdarahan pada saluran cerna
bagian atas, hematemesis dan melena (anemia), dan perforasi ulkus peptikum (Pradnyanita,
2019). Hasil penelitian (Suparyanto, (2012) dalam Wahyu dan Hidayah, (2015), menyatakan
bahwa jika seseorang terlambat makan dua hingga tiga jam, asam lambung akan meningkat dan
berlebih, yang dapat menyebabkan iritasi pada mukosa lambung dan nyeri di epigastrium.
Untuk mengatasi gastritis, berbagai upaya diperlukan, di antaranya: 1) Memperbaiki pola
makan: makan dengan porsi kecil tetapi sering, makan banyak makanan yang mengandung serat
seperti buah dan sayur, dan hindari makanan pedas, asam, dan berlemak. 2) Mengelola stres:
Berfokus pada hal-hal yang positif, seperti berlibur, melakukan hobi, atau berolahraga, dapat
membantu mengurangi stres. Selain itu, tidur yang cukup dapat membantu Anda menjadi lebih

rileks dan mengurangi stres. 3).Hindari soda, kafein, dan minuman beralkohol (Harefa, 2021).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian
seluruh siswa kelas XII IPA SMAN 3 Tuban tahun ajaran 2022 sebanyak 134 siswa SMAN 3
Tuban dengan sampel 100 siswa. Teknik sampling yang digunakan simple random sampling.
Variabel Independen gastritis dan variable dependen faktor penyebab gastritis. Cara
pengambilan data dengan kuesioner kemudian dilakukan pengolahan data dan diuji

menggunakan crosstab.
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HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Karakteristik Remaja Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin di SMAN 3 Tuban
bulan Mei tahun 2023

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%0)
1. Usia
17 4 4%
18 80 80%
19 16 16%
Total 100 100%
2. Jenis kelamin
Laki-laki 36 36%
Perempuan 64 64%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hampir seluruhnya (80%) berusia 18 tahun, sedangkan
jenis kelamin sebagian besar (64%) perempuan.
Tabel 2. Distribusi Kejadian Gastritis

Kejadian Gastritis Frekuensi (n) Presentase (%)
Tidak gastritis 65 65%
Gastritis 35 35%
Total 100 100%
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hampir setengahnya (35%) remaja mengalami
penyakit gastritis.
Tabel 3. Distribusi Usia dan Jenis Kelamin
Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%)
1.Usia
17 4 4%
18 80 80%
19 16 16%
Total 100 100%
2.Jenis kelamin
Laki-laki 36 36%
Perempuan 64 64%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hampir seluruhnya (80%) berusia 18 tahun, sedangkan
jenis kelamin sebagian besar (64%) perempuan.

Tabel 4. Tabulasi Silang Usia dan Jenis  Kelamin

Umur Kejadian Gastritis Total
Gastritis Tidak Gastritis
N % N % N %
Umur 17 1 25,0% 3 75,0% 4 100,0%
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Umur 18 27 33,8% 53 66,3% 80 100,0%
Umur 19 7 43,8% 9 56,3% 16 100,0%
Jenis Kejadian Gastritis Total
Kelamin Gastritis Tidak Gastritis
N % N % N %
Laki-laki 8 21,6% 29 78,4% 37 100,0%
Perempuan 27 42,9% 36 57,1% 63 100,0%

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa yang tekena gastritis sebanyak 27 (34%)
berusia 18 tahun, dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 27 (43%).
Tabel 5. Distribusi Pola Makan

Pola Makan Frekuensi (n) Presentase (%)
Baik 15 15%
Kurang baik 85 85%

Total 100 100%

Berdasarkan tabel 5 didapatkan data dari 100 remaja hampir seluruhnya (85%) memiliki
pola makan kurang baik.
Tabel 6. Tabulasi Silang Pola Makan

Pola Kejadian Gastritis Total
Makan Gastritis Tidak Gastritis
N % N % N %
Baik 7 46,7% 8 53,3% 15  100,0%
Kurang 28 329% 57 67,1% 85 100,0%
Baik

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa 28 (33%) yang terkena gastritis dipengaruhi
oleh faktor pola makan kurang baik.
Tabel 7. Distribusi Stres

Tingkat Stres Frekuensi (n)  Presentase (%)

Normal 54 54%
Ringan 20 20%
Sedang 12 12%
Berat 13 13%
Sangat berat 1 1%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa sebagian kecil (1%) remaja mengalami stres sangat

berat, sebagian kecil (13%) remaja dalam kondisi stres berat.
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Tabel 8. Tabulasi Silang Stres

Stres Kejadian Gastritis Total

Gastritis Tidak Gastritis
N % N % N %
Normal 12 22,2% 42 77,8% 54 100,0%
Ringan 8 40,0% 12 60,0% 20 100,0%
Sedang 7 58,3% 5 41,7% 12 100,0%
Berat 7 53,8% 6 46,2% 13 100,0%
Sangat 1 100,0% 0 0,0% 1 100,0%
Berat

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa yang tekena gastritis memiliki stres sangat
berat yaitu 1 (100%) dan stres berat sebanyak 7 (54%).
Tabel 9. Distribusi Konsumsi Kopi

Konsumsi Kopi Frekuensi (n)  Presentase (%)
Konsumsi kopi > 3 5 5%
gelas/hari
Tidak konsumsi 95 95%
kopi
Total 100 100%
Berdasarkan tabel 9 menunjukkan sebagian kecil (5%) remaja mengkonsumsi kopi > 3
gelas/hari.
Tabel 10. Tabulasi Silang Konsumsi Kopi
Mengkonsumsi kopi Kejadian Gastritis Total
Gastritis Tidak Gastritis
N % N % N %
Mengkonsumsi kopi >3 3 60,0% 2 40,0% 5 100,0%
gelas/hari
Tidak mengkonsumsi kopi 32 33,7% 63 66,3% 95 100,0%

Berdasarkan tabel 10 didapatkan bahwa yang terkena gastritis mengkonsumsi kopi >3
gelas/hari sebanyak 3 atau 60%.
Tabel 11. Distribusi Kebiasaan Merokok
Kebiasaan Merokok  Frekuensi (n) Presentase (%0)

Merokok 10-20 0 0%

batang/hari

Merokok 1-9 5 5%

batang/hari

Tidak merokok 95 95%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan sebagian kecil (5%) remaja mempunyai kebiasaan

merokok 1-9 batang/hari.
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Tabel 12. Tabulasi Silang Kebiasaan Merokok

Kebiasaan Kejadian Gastritis Total
Merokok Gastritis Tidak Gastritis
N % N % N %
Merokok 1-9 0 00,0% 6 100,0% 6 100,0%
batang/hari
Tidak merokok 35 37,2% 59 62,8% 94 100,0%

Berdasarkan tabel 12 didapatkan bahwa yang terkena gastritis tidak ada yang merokok
yaitu sebanyak 35 atau 37%.
Tabel 13. Distribusi Pola Tidur

Pola Tidur Frekuensi (n) Presentase (%)
Kurang dari 8 jam 64 64%
8 jam atau lebih 36 36%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa sebagian besar (64%) remaja pola tidurnya
kurang dari 8 jam.
Tabel 14. Tabulasi Silang Pola Tidur

Pola Tidur Kejadian Gastritis Total
Gastritis Tidak Gastritis
N % N % N %
Tidur <8 jam 24 37,5% 40 62,5% 64 100,0%
Tidur >8 jam 11 30,6% 25 69,4% 36 100,0%

Berdasarkan tabel 14 menunjukkan bahwa yang terkena gastritis sebanyak 24 atau 36%
dipengaruhi oleh faktor pola tidur <8 jam.
Tabel 15. Distribusi Aktivitas/Kegiatan

Aktivitas Frekuensi (n) Presentase (%0)

Ringan 5 5%

Sedang 20 20%
Berat 75 75%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 15 menunjukkan sebagian besar (75%) remaja melakukan aktivitas
berat.
Tabel 16. Tabulasi Silang Aktivitas/Kegiatan

Aktivitas Kejadian Gastritis Total
Gastritis Tidak Gastritis
N % N % N %
Berat 24 32,0% 51 68,0% 75 100,0%
Sedang 8 40,0% 12 60,0% 20 100,0%
Ringan 3 60,0% 2 40,0% 5 100,0%
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Berdasarkan tabel 16 menunjukkan bahwa yang tekena gastritis sebanyak 24 atau 32%

dipengaruhi oleh aktivitas berat.

PEMBAHASAN
Kejadian Gastritis pada Remaja

Berdasarkan penelitian (Scobach et al, 2019) dan (Arikah, 2015) menunjukkan bahwa
remaja berusia lebih dari 16 tahun memiliki peluang 0,737 kali lebih besar untuk mengalami
gastritis dibandingkan dengan remaja berusia kurang dari 16 tahun. Karena masa remaja adalah
masa mencari identitas diri, adanya keinginan untuk dapat diterima oleh teman sebaya dan
mulai tertarik pada lawan jenis, yang membuat remaja sangat memperhatikan penampilan
mereka. Pola makan remaja sangat dipengaruhi oleh semua ini, termasuk makanan apa yang
mereka pilih dan berapa kali mereka makan. Remaja menghindari sarapan dan makan siang
atau hanya makan sekali setiap hari karena mereka takut menjadi gemuk.

Pada hasil dari penelitian, remaja yang mempunyai riwayat penyakit gastritis tersebut
dikarenakan oleh faktor pola makan yang kurang baik, melihat dari pola kebiasaan yang
mengkonsumsi makanan cepat saji dan jadwal makan yang tidak teratur. Faktor yang kedua
yaitu faktor tidur, remaja mempunyai kebiasaan untuk begadang karena bermain game online.
Sehingga sel gastrin tidak bisa bekerja dengan baik karena begadang. Faktor yang ketiga yaitu
faktor kegiatan, yang rata-rata pada mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bahkan kegiatan diluar
sekolah sehingga mengabaikan pola makannya yang dapat menimbulkan terjadinya gastritis.
Karakteristik Umur dan Jenis Kelamin pada Remaja

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa hampir seluruhnya
berusia 18 tahun, sedangkan jenis kelamin sebagian besar perempuan. Depkes Rl (2009)
menyebutkan bahwa rentang usia 15 hingga 54 tahun masih merupakan usia kerja produktif.
Faktor umur memainkan peran dalam respons terhadap situasi yang dapat menimbulkan stres.
Menurut Prio (2009) yang menunjukkan bahwa hormon wanita lebih sensitif daripada laki-laki.
Ini sejalan dengan gagasan bahwa saraf dan hormon mengatur sekresi lambung. Hormon gastrin
bekerja pada kelenjar gastrik dan menyebabkan aliran getah lambung yang sangat asam
tambahan, yang bertanggung jawab atas pengaturan hormonal. Menurut Herlina (2018), karena
perhatian yang lebih besar pada bentuk tubuh yang ideal, wanita lebih cenderung mengonsumsi
lebih sedikit makanan tanpa memperhatikan pola makan yang sehat, yang membuat mereka
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lebih rentan terhadap gastritis.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa sebagian besar wanita lebih rentan terhadap gastritis
karena mereka lebih sering jajan sembarangan dan tidak mementingkan nilai gizi yang
terkandung dalam makanan tersebut.Perempuan juga lebih cenderung terkena stres karena
perempuan lebih mudah untuk memikirkan sesuatu, terlebih usia remaja juga masih memiliki
emosional yang labil.

Faktor Pola Makan Pada Remaja

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa hampir seluruhnya
memiliki kebiasaan makan yang tidak sehat. Pola makan adalah cara atau kebiasaan
mengonsumsi makanan secara berulang-ulang pada waktu tertentu dalam jangka waktu yang
lama sebagai reaksi terhadap pengaruh fisiologis, psikologis, budaya, dan sosial dari
lingkungannya. Pola makan sehari-hari dapat dilihat pada kebiasaan makan yang sering tidak
teratur, seperti terlambat makan, menunda makan, atau bahkan tidak makan sama sekali, yang
membuat perut kosong untuk waktu yang lama. Pola makan yang tidak teratur dapat
mengganggu lambung, yang dapat menyebabkan penyakit maag atau gastritis. Makan sedikit
tapi sering dan teratur lebih baik daripada makan banyak tapi tidak teratur (Silvi Imayani,
2017).

Menurut teori Oetoro (2018), Asam lambung akan meningkat jika pola makan tidak
teratur, telat makan, atau terlalu banyak makanan pedas dan asam. Namun, pola makan yang
sehat untuk remaja terdiri dari tiga komponen: jenis makanan yang beragam dan kaya nutrisi,
termasuk karbohidrat, protein, vitamin, lemak, dan mineral, porsi yang cukup, dan pola makan
yang teratur.

Berdasarkan hasil penelitian, remaja yang sering menunda atau terlambat makan dan
hanya makan makanan cepat saji yang akan memicu timbulnya penyakit maag atau gastritis.
Kondisi ini berpengaruh terhadap pola makan remaja kurang baik, kebiasaan lainnya
kebanyakan remaja sering memakan makanancepat saji salah satunya seblak dibanding dengan
makan makanan yang bergizi.

Faktor Stres Pada Remaja

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa sebagian kecil

remaja mengalami stres sangat berat, sebagian kecil remaja dalam kondisi stres berat. Dalam

situasi stres, seperti beban kerja yang berlebihan, kecemasan, ketakutan, atau diburu-buru,
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produksi asam lambung meningkat, yang menyebabkan ketidaknyamanan pada lambung.
Namun hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa seseorang yang masuk kategori normal juga
dapat mengalami gastritis, mengingat ada banyak faktor lain yang mendampingi penyakit
tersebut pada individu (Potter & Perry 2009).

Berdasarkan hasil penelitian, remaja sering dilanda stres karena tugas sekolah yang
dialaminya, selain itu juga remaja sering memendam masalah sendiri dan enggan bercerita
dengan orang lain. Hal tersebut juga dapat memicu meningkatnya produksi asam lambung yang
akan menimbulkan gastritis. Dalam situasi stres, kelenjar liur dapat berhenti mengeluarkan air
liur atau mengalirkannya terlalu banyak. Lambung meningkatkan asamnya, menyebabkan rasa
sakit, luka, dan zat asam.

Faktor Mengkonsumsi Kopi Pada Remaja

Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa
sebagiankecilremaja mengkonsumsi kopi > 3 gelas/hari. Kafein dalam kopi dapat mempercepat
pembentukan asam lambung jika Anda minum kopi dengan sering dan dalam jangka waktu
yang lama (lebih dari 3 gelas per hari). Ini dapat menyebabkan iritasi dinding lambung, atau
mukosa lambung (Madonsa dkk, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian, remaja yang mengkonsumsi kopi >3 gelas/hari hanya
sedikit. Remaja tersebut bisa mengkonsumsi kopi dirumah maupun di warung kopi. Remaja
memang tidak mengkonsumsi dalam jumlah yang banyak, tetapi dengan mengkonsumsi kopi
dalam jumlah yang sedikit tetapi sering akan menyebabkan terjadinya penumpukan kafein
selama 12 jam dan keluar lewat urine yang terkandung dalam kopi yang dapat menimbulkan
terjadinya gastritis.

Faktor Kebiasaan Merokok Pada Remaja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian kecil remaja mempunyai kebiasaan
merokok 1-9 batang/hari. Sesuai teori yang menyatakan bahwa perokok yang menderita
gastritis, bahkan sampai tukak lambung, karena merokok meningkatkan sekresi asam lambung,
yang memperparah penyakit lambung yang sudah ada. apabila menghisap rokok dengan jumlah
10-20 batang/hari. Jika merokok dengan jumlah 1-9 batang/hari maka akan meningkatkan
tekanan sistolik antara 10 dan 25 mmHg dan meningkatkan efek jantung antara 5 dan 20 kali
per menit memicu gejala gastritis (Noor, 2011).

Beberapa zat tertentu dapat mempertahankan cairan lambung yang asam pada kondisi
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normal. Nikotin memiliki kemampuan untuk mengubah beberapa zat, terutama bi-karbonat,
yang berfungsi untuk menurunkan derajat keasaman. Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa remaja merokok karena bebarapa faktor, salah satunya karena iseng ikut
teman yang perokok selain itu juga remaja mempunyai keyakinan bahwa dengan merokok
perasaan lebih tenang. Efek dari merokok dapat menimbulkan rasa kenyang sehingga perokok
tidak ada keinginan untuk makan. Sehingga pola makannya terganggu, dimana lambung terus
bekerja untuk mengolah makanan sehingga hal tersebut dapat memicu terjadinya gastritis.
Faktor Pola Tidur Pada Remaja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja pola tidurnya kurang dari 8
jam. Pola tidur yang tidak teratur apabila jadwal berangkat dan bangun tidurnya berubah-ubah
setiap hari yang dapat memengaruhi cara sel gastrin bekerja, yang berfungsi lebih baik pada
malam hari. Remaja harus begadang karena tugas sekolah dan sering terbangun tengah
malam. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa remaja sering terbangun tengah malam karena
stres, gangguan emosi, ketegangan, dan keletihan yang dapat mengganggu fungsi organ tubuh
mereka, sehingga 64 remaja jarang tidur selama 8 jam (Kurniawan, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa remaja memiliki pola tidur <8 jam karena begadang.
Remaja juga mempunyai kebiasaan ketika siang dibuat untuk tidur dan malam dibuat untuk
begadang. Tetapi sel gastrin bekerja lebih baik ketika di malam hari. Ketika remaja begadang
berarti sel gastrin tidak bekerja dengan baik, yang akan menyebabkan timbulnya penyakit
gastritis.

Faktor Kegiatan Pada Remaja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja melakukan aktivitas berat.
Kegiatan remaja yang sangat padat, selain mengikuti kegiatan di sekolah seperti kegiatan
ekstrakulikuler maupun kegiatan diluar sekolah. Sehingga remaja mengalami kecapekan dan
mengabaikan pola makannya yang menjadi penyebab timbulnya penyakit gastritis.Pada
kegiatan remaja kebanyakan memiliki kegiatan yang berat karena selain kegiatan di sekolah
mereka juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah bahkan ada yang
mengikutikegiatan diluar sekolah, sehingga remaja banyak yang tidak sempat meluangkan
waktunya untuk sitirahat (Suwardi, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa remaja mempunyai banyak kegiatan,

sehingga pola tidur dan pola makan terganggu yang akan memicu terjadinya gastritis.
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Kebanyakan remaja mengabaikan pola makannya ketika remaja sedang beraktivitas, sehingga

lambung tetap bekerja meskipun perut dalam keadaan kosong.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian faktor penyebab gastritis pada remaja di SMAN 3 Tuban pada

bulan April-Mei 2023 dengan jumlah remaja sebanyak 100 orang, baik yang mempunyai

riwayat gastritis maupun tidak mempunyai riwayat gastritis dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Hampir setengahnya remaja mengalami penyakit gastritis.

2. Hampir seluruhnya remaja berusia 18 tahun dan rata-rata berjenis kelamin perempuan.

3. Hampir seluruhnya remaja memiliki pola makan yang kurang baik.

4. Sebagian kecil remaja mengalami stres sangat berat, sebagian kecil remaja dalam kondisi
stres berat.

5. Sebagian kecil remaja mengkonsumsi kopi > 3 gelas/hari.

6. Sebagian kecil remaja mempunyai kebiasaan merokok 1-9 batang/hari.

7. Sebagian besar remaja pola tidurnya kurang dari 8 jam.

8. Sebagian besar remaja melakukan aktivitas berat.

SARAN

1. Pihak sekolah melalui program UKS sekolah secara rutin setiap bulan mengadakan edukasi
kepada remaja tentang faktor terjadinya gastritis untuk menambah pengetahuan dan
pemahaman remaja terkait masalah gastritis serta dapat meningkatkan kegiatan UKS dengan
deteksi dini masalah gastritis.

2. Sekolah sebaiknya dapat memberikan himbauan melalui banner, poster yang berisikan
gerakan pola hidup sehat, durasi tidur yang normal, pola makan yang baik serta dapat
mengurangi stres supaya tidak terjadi gastritis.

3. Guru mata pelajaran PJOK bisa memberikan edukasi kepada remaja tentang gastritis disela-

sela jam mata pelajaran PJOK untuk menambah wawasan siswa tentang penyakit gastritis

pada remaja.
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